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ABSTRAK

Latar Belakang. Diketahui bahwa program KB dan penggunaan kontrasepsi 
mulai mengalami stagnasi, selain itu belum ada data mengenai prevalensi 
penggunaan kontrasepsi di Palembang untuk periode 2010-2011. Dilaporkan 
bahwa pil KB merupakan metode kontrasepsi yang banyak digunakan di 
Kecamatan Plaju maupun di Palembang, meskipun penggunaan MKJP lebih 
digalakkan pemerintah, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
prevalensi penggunaan pil KB dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 
penggunaannya di Kecamatan Plaju periode Juni 2010-Juni 2011. Tujuan 
penelitian adalah mengetahui prevalensi penggunaan pil KB dan mengidentifikasi 
ada-tidaknya hubungan antara umur, jumlah anak, tingkat pendidikan, dan 
pekeijaan responden serta keikutsertaan responden dalam program jaminan 
kesehatan dengan penggunaan pil KB, serta faktor mana yang paling dominan dari 
kelima faktor tersebut
Metode. Observasional deskriptif-analitik dengan desain cross-sectional, 
dilaksanakan pada tanggal 14-31 Oktober 2011 di Puskesmas Plaju Palembang. 
Sampel penelitian adalah WUS (20-49 tahun) yang berkunjung ke Puskesmas 
Plaju periode Juni 2010-Juni 2011. Cara pengambilan sampel adalah total 
sampling, besar sampel minimal adalah 358 orang (a=0.05). Cara pengambilan 
data adalah dari rekam medis WUS (data sekunder). Dilakukan analisis univariat 
berupa distribusi frekuensi responden, analisa bivariat berupa Ghi-Square test, dan 
analisis multivariat berupa binary logistic regression.
Hasil. Total responden=362 orang. Prevalensi penggunaan pil KB=22.1%, pil KB 
merupakan metode yang paling banyak digunakan. Dari analisa bivariat terdapat 4 
variabel yang berhubungan dengan penggunaan pil KB: umur (p=0.021), jumlah 
anak (p=0.000), pendidikan (p=0.005), dan jaminan kesehatan (p=0.002), 
sedangkan pekeijaan tidak berhubungan (p=0.095). Dari analisa multivariat 
didapatkan 2 variabel yang berhubungan dengan penggunaan pil KB: jumlah anak 
(p=0.004, OR=2.639, 95% 0=1.356-5.135) dan jaminan kesehatan (p=0.002, 
OR=2.262, 95% 0=1.340-3.818). Faktor yang paling mempengaruhi penggunaan 
pil KB secara signifikan adalah jumlah anak.
Simpulan: Jumlah anak >2 meningkatkan kemungkinan WUS untuk 
menggunakan pil KB dibanding tidak menggunakan secara paling signifikan, 
dengan pengontrolan variabel lainnya pada model. Tingginya prevalensi 
penggunaan alat kontrasepsi pil KB dibandingkan metode lain menandakan 
perlunya upaya promosi tentang metode penggunaan alat kontrasepsi yang efektif 
dan permanen (MKJP dan kontap). Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 
menganalisis hubungan faktor-faktor lainnya (yang belum tercakup di dalam 
penelitian ini) dengan penggunaan pil KB.

Kata kunci: prevalensi, pil KB, cross-sectional.
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ABSTRACT

Introduction. It has been know n that there was a stagnation on family planning 
program and usc of contraccption. Beside that, there is no Information aboul 
prevalence of contraccption usage at Palembang in 2010-2011. It was reported 
that oral contraceptive pill is the most preferred method in Plaju and Palembang, 
eventhough the long term method is more promoted by government, so research 
abot prevalance of oral contraceptive pill (OCP) usage and faetors that 
associated with its usage is needed. This researeh’s purpose is to know the 
prevalence of OCP usage and to idenlijy whether there is associalion between 
age, number of living children, level of education, employment status of 
respondents, and participation of respondents in health insurance; and the OCP 
usage. Moreover, the purpose is also to know which faetors that has the strongest 
associalion with OCP usage among those five faetors.
MethodA cross-sectional study, from 14-31 October 2011 in Puskesmas Plaju 
Palembang. The sample is fertile-age females (20-49 years old) who came to 
Puskesmas Plaju in June 2010-June 2011. Method of sampling is total sampling, 
the minimum amount of sample are 358 respondents (a=0.05). The data was 
taken from medical records (secondaty data) of the females. The data was 
analyzed with univariate analysis, which is the frequency distribution of the 
respondents, bivariate analysis, which is the Chi-Square test, and multivariate 
analysis which is the binary logistic regression.
ResulL Total of the respondents are 362 females. Prevalence of OCP usage is 
22.1%, most of the females choose OCP. From bivariate analysis there are 4 
variables which associate with use of OCP: age (p=0.021), number of living 
children (p=0.000), level of education (p=0.005), and health insurance 
(p=0.002), whereas employment status doesn’t associate with use of OCP 
(p=0.095). From multivariate analysis there are 2 variables which associate with 
use of OCP: number of living children (p=0.004, OR=2.639, 95% CI=1.356- 
5.135) and health insurance (p=0.002, OR=2.262, 95% CI=1.340-3.818). Factor 
which has the strongest association with use of OCP is number of living children. 
Discussion. Number of living children >2 most significantly increased the odds of 
using oral contraceptive pill compared with not using, controlling for other 
variables in the model. Prevalence of OCP usage is higher than other methods, 
which signify that the promotion effort of the more effective and permanent 
methods (long term methods) is needed. It is also required that there will be 
advanced analysis and research about the association ofthe other faetors (which 
is not included in this research) with OCP usage.

Key words: prevalence, oral contraceptive pill, cross-sectional
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Salah satu masalah yang dihadapi negara Indonesia adalah laju 

pertumbuhan penduduk yang cukup pesat. Pada tahun 2010, Indonesia menempati 

posisi terbesar keempat dunia untuk pertumbuhan penduduk dengan total jumlah 

penduduk 220 juta jiwa dan laju pertumbuhan penduduk 1,49% per tahun.1 

Namun, kuantitas penduduk tersebut tidak diiringi dengan kualitas yang baik. Hal 

ini terlihat dari peringkat Indonesia yang cukup mengkhawatirkan dari segi 
kualitas sumber daya manusia (SDM), yaitu posisi ke 108 dari 188 negara.2 Hal 

ini tentu akan menjadi beban negara dan bangsa, maupun masyarakat.

Oleh karena itu, untuk menekan laju pertumbuhan penduduk, pemerintah 

menempatkan Keluarga Berencana (KB) sebagai bagian strategis dari 

Pembangunan Nasional. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan keluarga kecil 

bahagia sejahtera melalui perencanaan waktu yang tepat untuk kehamilan, jarak 

kehamilan, serta jumlah anak.3

Indonesia memang telah berhasil dalam pelaksanaan proram KB, 

perubahan dramatis telah teijadi pada tingkat dan pola penggunaan kontrasepsi 

selama 2 dekade terakhir, contohnya prevalensi penggunaan kontrasepsi 

meningkat dari 19% pada tahun 1976 menjadi 60.3% pada tahun 2003, namun 

sejak krisis ekonomi jumlah akseptor aktif kontrasepsi tidak meningkat 
signifikan.1 Perubahan pengelolahan program KB ke arah desentralisasi ke 

Kabupaten/Kota ternyata membawa dampak mengendomya intensitas 

pengelolaan program KB di lapangan. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan 

menjadi kendala dalam upaya-upaya penurunan fertilitas. Hal tersebut terbukti 

dengan adanya kecenderungan penurunan prevalensi penggunaan KB dan 

meningkatnya angka kelahiran total (TFR), contohnya di daerah Jawa pemakaian 

kontrasepsi modem tahun 2003 dari 62,2 menjadi 59,9 pada tahun 2007, dan TFR 

dari 2,1 menjadi 2,3.4

secara

1
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Oleh karena itu, program KB perlu kembali digalakkan di Indonesia. Salah 

satu bagian dari pelayanan program KB yang sangat penting adalah meningkatkan 

kontrasepsi. Kontrasepsi adalah usaha untuk mencegah terjadinyapenggunaan
kehamilan (terutama yang tidak diinginkan), sehingga dapat menekan tingkat 

kesuburan dan jumlah anak, mengurangi laju pertumbuhan penduduk, serta

meningkatkan kesehatan reproduksi.4,5 Terdapat berbagai macam metode 

kontrasepsi, contohnya metode mekanis (diafragma vaginal, kondom), hormonal 

(pil, suntikan, impian), intrauterine device (IUD), dan kontrasepsi mantap 

(kontap) atau sterilisasi (MOW atau MOP).6

Dengan demikian, mengingat pentingnya kontrasepsi dan program KB

demi pembangunan nasional, mengukur prevalensi penggunaan kontrasepsi secara 

keseluruhan serta prevalensi berdasarkan metode kontrasepsi yang dipilih di suatu 

daerah dari tahun ke tahun merupakan hal yang krusial. Dari data tersebut dapat 

diketahui sejauh mana pencapaian suatu daerah dalam menyukseskan program 

KB serta metode kontrasepsi mana yang terbanyak digunakan.

Tingkat pemakaian kontrasepsi di Indonesia pada perempuan kawin usia 

15-49 tahun adalah 61.4% pada tahun 2007.7 Sedangkan di Sumatera Selatan, 

tingkat pemakaian adalah 64.8%, dengan metode terbanyak berupa suntikan 

(44.1%) disusul dengan pil (10.1%), sedangkan metode yang paling sedikit 

digunakan adalah kondom (0.5%) dan MOP (0.0%) untuk pria, serta IUD (0.9%) 
dan MOW (2.3%) untuk wanita.8

Di Palembang sendiri, belum ada data mengenai prevalensi penggunaan 

kontrasepsi pada tahun 2010 dan 2011. Penyebaran penduduk tidak begitu merata 

di mana setiap kecamatan memiliki jumlah penduduk yang berbeda-beda. Selain 

itu, tingkat penggunaan kontrasepsi dan metode yang dipilih juga berbeda-beda 

antar kecamatan. Berdasarkan data terakhir pada tahun 2009, peserta KB aktif 

yang tertinggi terdapat di Kecamatan Sukarame sebanyak 16.017 

sedangkan yang terendah di Kecamatan Kemuning sebanyak 2.474 orang.9

Salah satu kecamatan di kota Palembang, yaitu kecamatan Plaju, memiliki 

jumlah penduduk yang cukup banyak, yaitu 14.175 orang, namun peserta KB 

aktifnya hanya 21.7%, dengan metode yang terbanyak digunakan adalah suntik

orang,



3

(54%), disusul dengan pil (37%) untuk peserta KB aktif’ Sedangkan pada peserta 

KB baru metode terbanyak adalah pil (53.3%), disusul dengan suntik (30.5%), 

sedangkan untuk kontrasepsi mantap tidak ada akseptor sama sekali.
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kecenderungan penggunaan

khusus dikontrasepsi, baik di Sumatera Selatan secara umum maupun secara 

kecamatan Plaju, masih didominasi oleh metode jangka pendek seperti pil. Hal ini 

bertentangan dengan strategi Badan Kependudukan dan Keluargajustru
Berencana Nasional (BKKBN) yang lebih mendukung digalakkannya penggunaan

kontrasepsi jangka panjang.10
Melihat adanya perbedaan tingkat penggunaan kontrasepsi serta metode 

paling diminati antar wilayah, hal lain yang perlu diperhatikan adalahyang
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi tersebut. 
Memahami serta mengetahui faktor-faktor tersebut akan membantu usaha dan
program pemerintah dalam meningkatkan prevalensi penggunaan kontrasepsi.

Faktor-faktor tersebut antara lain mencakup sosiodemografi akseptor, 
kesehatan akseptor, metode kontrasepsi itu sendiri, psikologi, serta pelayanan 

kesehatan. Faktor sosiodemografi mencakup umur, jumlah anak hidup, pekerjaan, 
tingkat pendidikan, tingkat kesejahteraan keluarga, suku, dan agama. Sedangkan
faktor pelayanan kesehatan mencakup terjangkaunya pelayanan penggunaan KB, 
ketersediaan alat, sarana dan prasarana terkait, serta pajanan (exposure) terhadap 

informasi mengenai KB.11 Penulis bermaksud meneliti variabel independen yang 

mencakup umur, jumlah anak hidup, pekeijaan, tingkat pendidikan, serta 

keikutsertaan responden dalam jaminan kesehatan. Variabel lain tidak diteliti 
karena keterbatasan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

pengambilan data sekunder dari rekam medis sehingga variabel yang tidak 

tercantum dalam rekam medis tidak dapat diteliti.

Umur berhubungan dengan struktur dan fungsi organ, komposisi 
biokimiawi termasuk sistem hormonal seorang wanita. Perbedaan fisiologis, 
komposisi biokimiawi, dan sistem hormonal pada suatu periode umur 
menyebabkan perbedaan pada kontrasepsi yang dibutuhkan.5 Dari segi usia,
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wanita usia pertengahan (20-39 tahun) lebih banyak menggunakan kontrasepsi.
g

Metode suntik, pil,dan impian lebih disukai pada wanita umur 20-34 tahun.
Jumlah anak juga mempengaruhi pemakaian kontrasepsi. Jika pasangan 

telah merasa anak yang dimiliki cukup, tentu mereka akan lebih termotivasi untuk 

menggunakan kontrasepsi.12 Dari hasil penelitian Dang dalam Purba (2009), 
wanita yang memiliki jumlah anak 4 atau lebih memiliki kemungkinan 

menggunakan kontrasepsi 1.73 kali lebih besar dibandingkan wanita yang 

memiliki 2 anak atau kurang.11
Status pekeijaan isteri juga berpengaruh terhadap pemakaian kontrasepsi, 

terlebih pada isteri yang bekeija di sektor formal. Isteri yang bekerja di luar rumah 

tentu memiliki waktu yang lebih sedikit untuk mengurus anak, sehingga mereka 

cenderung menggunakan kontrasepsi untuk membatasi jumlah anak.13 Hasil 
penelitian Mashfufah (2006) menunjukkan hubungan yang bermakna antara 

pekerjaan akseptor dengan penggunaan alat kontrasepsi.14
Pendidikan juga akan mempengaruhi pengetahuan dan persepsi seseorang 

tentang pentingnya suatu hal. Seseorang dengan tingkat pendidikan lebih tinggi 
memiliki pandangan yang lebih luas tentang suatu hal dan lebih mudah untuk 

menerima ide atau cara kehidupan baru, termasuk keikutsertaan dalam program 

KB.11 Hasil penelitian SDKI (2007) menunjukkan bahwa penggunaan kontrasepsi 
meningkat sesuai dengan tingkat pendidikan responden. Metode modem lebih 

banyak digunakan oleh wanita dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi.8
Terjangkaunya pelayanan untuk menggunakan kontrasepsi salah satunya 

dapat diukur dari segi biaya atau daya beli individu. Penulis mengambil alat ukur 
berupa keikutsertaan responden dalam program jaminan kesehatan berupa 

Jamkesmas dan Jamsoskes. Dengan menjadi peserta, biaya KB akan ditanggung. 
Oleh karena itu, secara tidak langsung, keikutsertaan dalam program jaminan 

kesehatan juga berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi dan dapat 
mendukung penggunaannya karena akses dan biaya yang lebih terjangkau oleh 

peserta. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Hutauruk dalam Melvida (2010) 
dengan desain cross sectional yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang
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keterjangkauan biaya pelayanan dengan penggunaan alatbermakna antara
12kontrasepsi, dengan nilai p=0,000.

Dengan demikian, melihat keberagaman di daerah Palembang seperti yang 

tertulis di atas, diperlukan suatu survei yang lengkap mengenai tingkat

kontrasepsi pada masing-masing kecamatan dari tahun ke tahun,penggunaan
disertai dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi 

tersebut. Dengan adanya data tersebut, diharapkan pemerintah dapat mengevaluasi

tingkat kesuksesan dan kebijakan program KB, mempertajam sasaran program 

KB, serta menyediakan pelayanan kontrasepsi yang sesuai dengan karakteristik 

masyarakat dan laju pertumbuhan penduduk pada masing-masing kecamatan. 

Oleh karena itu, untuk memperbaharui data pada tahun 2010-2011 serta melihat 

banyaknya penggunaan pil KB di kecamatan Plaju, penulis bermaksud melakukan 

penelitian mengenai prevalensi penggunaan pil KB serta hubungan antara umur, 

jumlah anak, pendidikan, pekerjaan responden, dan jaminan kesehatan dengan 

penggunaan pil kontrasepsi oral di Kecamatan Plaju periode Juni 2010-Juni 2011.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut:

a. Pentingnya penggunaan kontrasepsi untuk mengatasi masalah 

kependudukan di Indonesia.

b. Perlu diketahui prevalensi penggunaan kontrasepsi untuk 

mengetahui kesuksesan program KB.

c. Belum adanya data terbaru pada tahun 2010-2011 mengenai 

prevalensi penggunaan kontrasepsi di Palembang.

d. Metode kontrasepsi di Sumatera Selatan, khususnya di kecamatan 

Plaju Palembang, masih didominasi oleh metode jangka pendek, 

contohnya pil kontrasepsi oral.

e. Perlunya mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan pil KB sebagai salah satu metode yang banyak

1.2.
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digunakan oleh masyarakat Kecamatan Plaju untuk evaluasi 

kebijakan program KB.
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1.2.1. Berapa prevalensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju pada 

periode Juni 2010-Juni 2011?

1.2.2. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju 

pada periode Juni 2010-Juni 2011 berdasarkan umur akseptor?

1.2.3. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju 

pada periode Juni 2010-Juni 2011 berdasarkan jumlah anak 

akseptor?

1.2.4. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju 

pada periode Juni 2010-Juni 2011 berdasarkan tingkat pendidikan 

akseptor?

1.2.5. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju 

pada periode Juni 2010-Juni 2011 berdasarkan pekeijaan akseptor?

1.2.6. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju 

pada periode Juni 2010-Juni 2011 berdasarkan keikutsertaan 

akseptor dalam jaminan kesehatan?

1.2.7. Adakah hubungan antara umur, jumlah anak, tingkat pendidikan, 

pekerjaan responden, dan jaminan kesehatan dengan penggunaan 

pil KB di Kecamatan Plaju pada periode Juni 2010-Juni 2011?

1.2.8. Apa faktor yang paling mempengaruhi penggunaan pil KB di 

Kecamatan Plaju pada periode Juni 2010-Juni 2011?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan umum:

a. Mengetahui prevalensi penggunaan pil KB di Kecamatan Plaju 

periode Juni 2010-Juni 2011.
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b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pil KB di Kecamatan Plaju periode Juni 2010-Junipenggunaan 

2011.

1.3.2. Tujuan khusus:
a. Mengetahui distribusi proporsi penggunaan pil KB berdasarkan 

karakteristik responden (umur, jumlah anak, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, serta jaminan kesehatan) di Kecamatan Plaju periode 

Juni 2010-Juni 2011.
b. Mengidentifikasi faktor yang paling mempengaruhi penggunaan pil 

kontrasepsi oral di Kecamatan Plaju pada periode Juni 2010-Juni 

2011.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan hasil penelitian akan memberi manfaat

sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah 

ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan pil KB serta sebagai bahan referensi bagi perpustakaan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan penelitian 

selanjutnya.

1.4.2. Manfaat praktis

a. Memahami proses dan kegiatan penelitian, menambah 

wawasan dan kesempatan penerapan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya serta memperdalam pengetahuan 

tentang prevalensi penggunaan pil KB dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan penggunaan pil KB.
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b. Memberi gambaran mengenai sejauh mana minat 
masyarakat terhadap penggunaan pil KB serta karakteristik 

masyarakat yang terbanyak menggunakannya.
c. Memberi tambahan sumber informasi untuk melengkapi 

data kecamatan yang bersangkutan serta sejauh mana 

tingkat kesuksesan program KB di daerah tersebut.
d. Memberi masukan bagi pihak yang terkait dalam 

menentukan kebijakan program KB selanjutnya agar dapat 
mempertajam sasaran program KB sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat di daerah yang bersangkutan.
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